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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Peneliti telah melakukan penelitian secara langsung dengan melakukan 

penyebaran angket yang diajukan kepada karyawan Pengolahan Coklat di Wisata 

Edukasi Kampung Coklat Kabupaten Blitar. Kemudian peneliti mengolah data 

hasil dari jawaban responden atas angket yang peneliti sebarkan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 16.0. Berdasarkan pada hasil olahan statistik, maka 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini yang menjelaskan : 

A. Pengaruh Kemampuan Individu terhadap Kinerja Karyawan Pengolahan 

Coklat di Wisata Edukasi Kampung Coklat Kabupaten Blitar 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yaitu uji T ditemukan bahwa variabel 

bebas kemampuan individu berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

yang terbukti dari nilai thitung pada variabel kemampuan individu sebesar 2,231 

serta tingkat signifikansi 0,029 (lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05). Dan 

ada hubungan positif yang dapat dilihat dari hasil persamaan regresi berganda 

bahwa nilai kemampuan individu (X1) sebesar 0,254. Dengan demikian 

hipotesis yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara kemampuan individu dan kinerja karyawan di Wisata Edukasi 

Kampung Coklat Kabupaten Blitar (H1) diterima. Penerimaan hipotesis 

pertama ini mengindikasikan bahwa kemampuan individu menjadi salah satu 

faktor penentu kinerja karyawan. Saat kemampuan individu mengalami 

penurunan maka akan berdampak pada menurunnya kinerja karyawan. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka 

Yuliana yang menunjukkan bahwa kemampuan intelektual dan motivasi kerja 

membawa pengaruh signifikan terhadap kinerja guru mata diklat produktif 

penjualan. Namun yang membedakan dengan penelitian ini variabel yang 

ditentukan adalah kemampuan intelektual dan lokasi penelitian berada di 

sekolah sedangkan pada penelitian ini berada di sebuah perusahaan pengolahan 

coklat 

Hasil penelitian lain sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

Rahmawati yang menunjukkan bahwa ada pengaruh yang  signifikan antara 

kemampuan individu terhadap produktivitas kerja  karyawan pada  CV Eka 

Karya  Mandiri Ngunut Tulungagung, dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

kemampuan individu tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

produktivitas kerja karya.
1
 

Hal ini sesuai dengan pendapat Robbins bahwa kemampuan berhubungan 

erat dengan kemampuan fisik dan mental yang dimiliki orang untuk 

melaksanakan pekerjaan. Ketidakberadaan hal seperti ini dapat mempengaruhi 

peningkatan kinerja karyawan.
2
 Maka manajemen harus lebih mampu 

mengidentifikasi kemampuan fisik mana yang sesuai dengan jenis 

pekerjaannya karena masing-masing karyawan memiliki perbedaan dalam jenis 

kemampuan fisik tersebut. 

                                                           
1
Dewi Rahmawati, Pengaruh Kemampuan Individu Dan Prestasi Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Cv Eka Karya Mandiri Ngunut Tulungagung, (Tulungagung: 

Skripsi Tidak diterbitkan, 2016) 
2
Stepen P. Robbins, Perilaku Organisasi Edisi ke-10, (Jakarta: Pt. Indeks Kelompok 

Gramedia, 2006), Hal. 49 
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Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan ada dua kriteria yang menjadi standar 

penilaian dalam memilih atau mempromosikan karyawan, yaitu Al-quwwah 

(kekuatan) dan Al-amanah (kepercayaan). Kekuatan memiliki arti yang luas, 

tergantung jenis dan karakter suatu pekerjaan dan profesi. Kekuatan disini 

meliputi kemampuan intelektual dan ketrampilan tertentu yang dibutuhkan 

untuk jenis dan karakter pekerjaan tertentu pula. 

Jadi Islam mementingkan keahlian dan kecakapan seseorang dalam 

menjalankan setiap urusan, termasuk masalah pekerjaan. Keahlian dan 

kecakapan umumnya dapat diperoleh atau ditingkatkan melalui pendidikan 

formal maupun non formal, pelatihan dan pengalaman. Dalam hal ini, 

mengindikasikan bahwa karyawan Wisata Edukasi Kampung Coklat sudah 

memenuhi kemampuan yang disyaratkan oleh perusahaan. 

 

B. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pengolahan Coklat 

di Wisata Edukasi Kampung Coklat Kabupaten Blitar 

Pada hasil pengujian variabel bebas motivasi kerja juga berpengaruh 

signifikan terhadap minat menabung nasabah terlihat dari nilai thitung pada 

variabel motivasi kerja sebesar 4,422 serta tingkat signifikansi 0,000 (lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,05). Dan terdapat hubungan positif yang dapat 

dilihat dari hasil persamaan regresi berganda bahwa nilai motivasi kerja (X2) 

sebesar 0,409. Dengan demikian hipotesis yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi kerja dan kinerja 

karyawan pengolahan coklat di Wisata Edukasi Kampung Coklat (H2) diterima. 
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Penelitian ini sejalan dengan jurnal penelitian yang dilakukan oleh 

Enggar Dwi Jatmiko yang menyatakan bahwa variabel motivasi kerja 

berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan kompartemen II PT. 

Petrokimia Gresik. Pembeda dari penelitian ini adalah pada lokasi 

penelitiannya.
3
 

Pada dasarnya apabila perusahaan ingin meraih kinerja yang optimal 

sesuai dengan target yang diharapkan maka perusahaan harus memberikan 

motivasi pada karyawan agar karyawan mau dan rela mencurahkan tenaga dan 

pikiran yang dimiliki. Persoalan dalam memotivasi karyawan tidak mudah 

karena dalam diri karyawan terdapat keinginan, kebutuhan, dan harapan yang 

berbeda antara satu karyawan dengan karyawan lain. Jadi apabila manajemen 

dapat memahami persoalan motivasi dan mengatasinya maka perusahaan akan 

mendapatkan kinerja karyawan yang optimal sesuai dengan tujuan yang di 

harapkan. 

Pada dasarnya manusia bekerja juga ingin memperoleh uang untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk itulah seorang karyawan mulai 

menghargai kerja keras dan semakin menunjukkan loyalitas terhadap 

perusahaan dan karena itulah perusahaan memberikan penghargaan terhadap 

kinerja karyawan yaitu dengan jalan memberikan motivasi . Salah satu cara 

manajemen untuk meningkatkan prestasi kerja, memotivasi dan meningkatkan 

kinerja para karyawan adalah melalui motivasi .  

                                                           
3
Enggar Dwi Jatmiko dkk, Pengaruh Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasional 

terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada karyawan Kompartemen Pabrik II PT. Petrokimia 

Gresik), Universitas Brawijaya Malang, Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 21 No 1, 2015 
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Motivasi sering disebut penghargaan dan dapat didefinisikan sebagai 

bentuk penghargaan yang diberikan kepada karyawan sebagai balas jasa atas 

kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi.karyawan memiliki kinerja 

yang tinggi jika karyawan memiliki motivasiyang tinggi, dengan asumsi bahwa 

seorang pimpinan akan dapat meningkatkan kinerja karyawan nya jika pihak 

perusahaan memotivasi karyawan nya dengan memberikan penghargaan 

kepada karyawan, memberikan pengakuan yang lebih baik kepada 

karyawannya. 

Terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas dan berkemampuan 

tidak lepas dari adanya kemampuan dan motivasi kerja dari orang yang 

bersangkutan. Dengan kata lain, seseorang yang mempunyai motivasi kerja 

yang tinggi dan didukung oleh kemampuan bekerja yang baik maka akan 

tercipta kinerja yang tinggi pula. Motivasi merupakan faktor psikologis yang 

menunjukkan minat individu terhadap pekerjaan, rasa puas dan ikut 

bertanggungjawab terhadap aktivitas atau pekerjaan yang dilakukan. Motivasi 

seseorang biasanya ditunjukkan oleh aktivitas yang terus menerus dan selalu 

berorientasi pada tujuan. Karyawan yang mempunyai motivasi tinggi adalah 

karyawan yang perilakunya diarahkan pada pencapaian tujuan organisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antarivasi dengan kinerja karyawan. 

Artinya, karyawan yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan cenderung 

memiliki tingkat kinerja yang tinggi. Sebaliknya, mereka yang motivasinya 

rendah kemungkinan akan memperoleh kinerja yang rendah. 
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C. Pengaruh Kemampuan Individu dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan Pengolahan Coklat di Wisata Edukasi Kampung Coklat 

Kabupaten Blitar. 

Pada uji statistik ini menggunakan uji F diperoleh gambaran bahwa nilai 

Fhitung sebesar 22,610 dari nilai taraf signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 

(dalam hal ini taraf signifikasi sebesar 5% ). Dengan demikian maka hipotesis 

(H3) yang  berbunyi “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

kemampuan individu dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pengolahan 

coklat di Wisata Edukasi Kampung Coklat Kabupaten Blitar” diterima. Dari 

fakta di atas dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja karyawan dapat 

dijelaskan oleh kemampuan individu dan motivasi kerja sebesar 38,5%. 

Sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Quqila 

Gautam yang menyatakan bahwa pengaruh kemampuan individu dan motivasi 

terhadap kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daearah (BPBD) Kabupaten 

Pesawaran maka diperoleh pengaruh yang signifikan antara variabel 

independen (kemampuan individu dan motivasi) terhadap kinerja organisasi. 

Penulis menarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh signifikasi antar variabel 

dengan nilai F-hitung sebesar 13.784 jauh lebih besar dari pada F-tabel sebesar 

2.40 dan nilai probabilitas sebesar 0.000 jauh lebih kecil dari alpha 0.10. Ada 
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bebrapa sektor yang harus ditingkatkan di BPBD Kabupaten Pesawaran agar 

kinerja semakin baik seperti penambahan personel, sarana dan prasarana.
4
 

Dalam pandangan Keith Davis, faktor yang mempengaruhi pencapaian 

kinerja adalah faktor kemampuan (ability) yang terdiri Knowladge x Skill dan 

faktor motivasi (motivation) terdiri dari Attitude x Situation. Oleh karena itu, 

diperlukan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan yang sesuai 

dengan kebutuhan dalam perusahaan dan pemberian motivasi kerja yang cukup 

dari seorang pimpinan. Maka hal – hal yang berhubungan dengan peningkatan 

kemampuan karyawan dan motivasi kerja perlu mendapat perhatian yang 

sungguh – sungguh dari setiap pimpinan guna keberhasilan suatu perusahaan 

dan pencapaian tujuan perusahaan itu sendiri. Apabila kemampuan yang 

dimiliki karyawan diiringi dengan pemberian motivasi kerja yang cukup dari 

pimpinan perusahaan, maka karyawan tersebut diharapkan dapat 

menggerakkan dan mengarahkan segala sumber daya yang dimilikinya untuk 

mengoptimalkan prestasi kerjanya. Untuk dapat mengetahui kemampuan yang 

dimiliki seorang karyawan diperlukan pemahaman tentang kemampuan apa 

saja yang harus dimiliki oleh seorang karyawan dalam suatu perusahaan. 

Selain itu, pencapaian kinerja karyawan dapat meningkat dengan melihat 

pemberian motivasi kepada karyawan, dalam perkembangannya motivasi kerja 

erat kaitannya dengan kemampuan. Tindakan pemberian motivasi harus 

menyesuaikan antara karyawan satu dengan yang lainnnya dengan 

menyesuaikan kebutuhan yang diperlukan karyawan. Bukan berarti pimpinan 

                                                           
4
 Quqila Gautama, Pengaruh Kemampuan Individu Dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (Bpbd) Kabupaten Pesawaran, (Lampung, Skripsi tidak 

dipublikasikan, 2017) 
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perusahaan memberikan motivasi yang berlebihan terhadap karyawan tersebut, 

tetapi perusahaan mempunyai aturan dalam pemberian motivasi terhadap setiap 

karyawannya dengan alasan pencapaian tujuan perusahaan dapat dijelaskan 

bahwa kemampuan dan motivasi kerja merupakan faktor yang sangat penting 

dan apabila faktor - faktor tersebut tidak mendapatkan perhatian yang serius 

dari perusahaan, nantinya akan sangat merugikan perusahaan itu sendiri. 

 

 

 

 


